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'V ntuk mer!fadi oijek konsums; 
terlebih dahulu sebuah oijek harus mer!fadi tanda. " 
alimat itu ditulis Jean Baudrillard dalam bukunya 
yang terbit pada tahun 1968, The System of Of?jects. 
Jadi untuk memahami konsumsi, kita harus 
-uembaca barang konsumen sebagai serangkaian 
tanda. Sebuah objek, menurut Baudrillard, mulai menjadi objek 
konsumsi bila tidaklagiditentukanolehhal-hal berikut: (1) tempat 
objek di dalam siklus produksi; (2) kegunaan fungsional objek; 
VII 
atau (3) makna simbolis objek. Saat itulah objek "dibebaskan 
sebagai tanda untuk ditangkap oleh logika fashion normal." 
Salah satu konsekuensi dari pembebasan ini, masih menurut 
Baudrillard, adalah berkuasanya tontonan. Dalam perspektif 
ini, penampilan luar objek-objek konsumsi menjadi jauh lebih 
penting ketimbang nilai guna. (Ritzer dan Smart, 2012: 833) 
Karya-karya awal Baudrillard memang banyak berfokus 
pada konsumsi (masyarakat konsumen), yang terlihat sangat 
dipengaruhi perspektif teoritik Marxian yang menitikberatkan 
pada persoalan ekonomi. Bedanya, jika Marx dan sebagian 
pemikir Marxis tradisional berfokus pada produksi, Baudrillard 
memfokuskan dirinya pada masalah konsumsi. Pada titik ini, 
pengaruh semiotika -yang menurut Fiske (1989) menjadi alat 
yang sangat berguna untuk menganalisis objek konsumen sebagai 
tanda- ikut masuk memengaruhi cara berpikir Baudrillard. 
Dalam kacamata Baudrillard, konsumsi dalam masyarakat 
kapitalisme modern bukanlah mencari kenikmatan. Yang 
dicari bukanlah kenikmatan memperoleh dan menggunakan 
objek, tetapi lebih pada perbedaan. Yang kita perlukan dalam 
kapitalisme bukanlah objek tertentu, tetapi kita lebih berusaha 
untuk berbeda, dan melalui perbedaan itulah kita memiliki 
status sosial dan makna sosial. Ketika kita mengonsumsi objek, 
maka kita mengonsumsi tanda, dan sedang dalam prosesnya kita 
mendefinisikan diri kita. (Ritzer, 2010: 137 -140) 
Dalam perspektif teoritik, pembahasan-pembahasan eli 
seputar budaya konsumsi sebagai bagian dari masyarakat kapitalis 
mulai meruyak ke permukaan sejak tahun 1960-an. Para tokoh 
teori Kritis misalnya, melihat kapitalisme tahap lanjut telah 
menginisiasi lahirnya industri kebudayaan, yang melalui proses 
komodifikasi telah mengubah semua aspek kehidupan menjadi 
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komoditi, mulai gaya hldup, kesenian, seksualitas, perempuan, 
mitos, sampai agama. 
Marcuse, dalam karyanya yang monumental, One Dimensional 
Man: S tudiesin the Ideology rf Advanced IndustrialS ocie!J (1964), bahkan 
menyebut masyarakat industri modern adalah masyarakat yang 
tidak sehat. Mengapa? Karena masyarakat tersebut merupakan 
masyarakat yang berdimensi satu: segala kehldupannya diarahkan 
pada satu tujuan saja, yakni keberlangsungan dan peningkatan 
sistem yang telah ada yang tidak lain adalah kapitalisme. 
Semakin sentralnya pembahasan tentang konsumsi ini 
sekaligus menunjukkan adanya perubahan signifikan pada 
kapitalisme. Pada abad ke-19 kapitalis memusatkan perhatian 
pada produksi dan regulasi kerja, dan tidak terlalu menaruh 
perhatian pada konsumen. Namun pada abad ke-20, mereka 
berfokus pada konsumen dengan tidak memberi mereka peluang 
untuk memutuskan untuk mengonsumsi atau tidak, berapa 
banyak yang dikonsumsi atau apa yang dikonsumsi. 
Analisis model ini menggeser fokusnya dari dominasi di 
bidang ekonomi menjadi dominasi di bidang kultural. Untuk 
mempertahankan dominasinya, para kapitalis dilihat tidak lagi 
menggunakan penguasaannya atas alat produksi ( determinis 
ekonomi), melainkan menggunakan industri kebudayaan yang 
-melalui proses komodifikasi- menciptakan aneka kebutuhan 
serta mengontrol perilaku konsumsi. Dan kembali merujuk 
pada pemikiran Baudrillard, di sinilah kemudian objek konsumsi 
kemudian dilekatkan dengan tanda-tanda tertentu yang 
berhubungan dengan stratifikasi sosial. Pada titik ini, konsumsi 
dipahami bukan sekadar tambahan kecil bagi perputaran kapital, 
tetapi merupakan kekuatan produktif yang penting bagi kapital 
itu sendiri. (Ritzer, 2010: 137) 
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Dari sinilah kemudian kajian-kajian tentang gaya hldup, 
budaya populer, termasuk peranan media massa dalam proses 
reproduksi tanda bertumbuh. Orang mulai mengarahkan 
perhatian pada penindasan yang dilakukan dalam konteks 
kultural, selain penindasan yang sebelumnya lebih dilihat dalam 
konteks politik serta ekonorni. 
Cara pandang ini menjadi landasan berpikir bagi sebagian 
tulisan dalam buku ini, yakniempat tulisan awal yang merupakan 
karyaFinsensius YuliPurnamadanAnastasia YuniWidyaningrum. 
Dua naskah dari Finsensius, yaitu "Hip-Hop Dance: Dialektika 
Resistensi dan Komoditi" dan '~ econd Lift, Teknologi, dan Identitas 
Qyborg" banyak mengulas gaya hldup kaum urban yang semakin 
tak bisa dipisahkan dari simbol-simbol modernitas, leisure time 
(yang ujung-ujungnya juga merupakan praktik konsumsi), serta 
teknologi. Bahkan apa yang tampak sebagai subkultur atau 
perlawanan pun pada akhlrnya juga harus menyerah kepada 
logika komodifikasi, atau dalam bahasa Baudrillard: menyerah 
kepada pembebasan objek menjadi tanda (untuk ditangkap oleh 
logika fashion normal). 
Demikian pula tulisan Anastasia Yuni Widyaningrum, 
S epatu dan Kisah RHmit Tentang1!Ja. Sekilas, penulisnya terlihat 
seperti hendak memberikan "pengakuan do sa" terkait hasratnya 
yang demikian menggebu kepada sepatu merek Kickers. Tapi 
pada akhlrnya, Anastasia -meski dengan agak tersipu-sipu--
meletakkan "pengakuan dosanya" itu ke dalam pembahasan 
teoritik yang mendalam tentang budaya konsumsi. Dia bahkan 
terlihat "mengembara" memasuki wilayah-wilayah terdalam 
budaya konsumsi. Misalnya, Anastasia mengajak kita memasuki 
mal-mal tempat sepatu idamannya dipajang. Itulah tempat-
tempat konsumsi yang oleh Walter Benjamin (salah satu 
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simpatisan Mazhab Kritis) disebut sebagai "tempat ziarah bagi 
pemujaan komoditas." 
Naskah-naskah lainnya dalam buku ini -yang ditulis oleh 
Yuli Nugraheni, Noveina Sylviani Dugis, dan Maria Yuliastuti--
bergerak eli wilayah pemberitaan eli media massa, khususnya 
media cetak. Tulisan Noveina Sylviani Dugis dan Finsensius 
Yuli Purnama, "Indonesia di Mata Media Australia," membahas 
bagaimana media-media cetak eli Australia cenderung 
membingkai Indonesia sebagai ancaman. Pada titik pembahasan 
ini, keduanya terlihat meninggalkan paradigma positivistik dalam 
melihat jurnalisme. Secara implisit, tulisannya mengasumsikan 
prinsip objektivitas dalam pemberitaan media sebagai "mitos." 
Sebaliknya, mereka justru melihat jurnalisme sebagai sebuah 
proses yang selalu diwarnai aktivitas pembingkaian oleh 
wartawan, yang bisa dideteksi dari cara wartawan memilih dan 
menuliskan fakta. Dengan cara ini, keduanya bisa dengan tajam 
"membongkar" bingkai-bingkai yang digunakan media Australia 
tatkala memberitakan masalah pencari suaka (yang melewati 
wilayah perairan Indonesia). 
Secara teoritik, objektivitas pemberitaan memang menjadi 
salah satu bahasan sentral dalam studi jurnalisme. Objektivitas 
pemberitaan lebih sering dilihat sebagai dta-dta atau upaya 
untuk semakin mendekatkan hasil peliputan dengan kebenaran. 
Namun Denis McQuail melihat, hanya sedikit (kalaupun ada) 
media yang dapat terbebas sepenuhnya dari tuduhan tak objektif. 
(McQuail, 1999: 130 -131) 
Sebagai konsep yang bersifat positivistik, menurut 
Westertahl, konsep objektivitas diukur dari dua variabel yaitu 
faktualitas dan imparsialitas, yang masing-masing diturunkan 
dalam sejumlah indikator. N amun tetap saja, ban yak teoritisi yang 
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tetap yakin jurnalisme objektif merupakan hal mustahil. John C. 
Merril dan Everette E. Dennis, misalnya, melihat, semua karya 
jurnalistik pada dasarnya subjektif, mulai dari pencarian berita, 
peliputan, penulisan sampai penyuntingan. Nilai-nilai subjektif 
wartawan ikut memengaruhi semua proses jurnalistik. (Merril 
dan Dennis, 1984 : 103 - 119) 
Pamela J Shoemaker dan Stephen D. Reese dengan sangat 
tajam menunjukkan betapa besarnya pengaruh (eksternal dan 
internal) terhadap konten media. Mereka mengembangkan teori 
hirarki pengaruh isi media yang menjelaskan tentang pengaruh 
terhadap isi dari dari suatu pemberitaan media. Keduanya 
membagi beberapa level pengaruh isi media, yaitu pengaruh 
dari individu pekerja media (individual/eve/), pengaruh dari 
rutinitas media (media routines level), pengaruh dari organisasi 
media (organizational/eve~, pengaruh dari luar media ~utside media 
level), dan yang terakhir adalah pengaruh ideologi (ideology level). 
(Shoemaker dan Reese. 1996 : 60). 
Semen tara dalam tiga tulisan lain, "Media Massa dan Konflik 
Sosial di ]awa Timur" (Maria Yuliastuti dan Yuli Nugraheni), 
'Media Baru dan Kekerasan Agama di Indonesia" (Finsensius Yuli 
Purnama), dan 'Jurnalisme Damai di Tengah Konflik SARA di 
Indonesia" (Noveina Silvyani Dugis dan Maria Yuliastuti), para 
penulisnya melihat jurnalisme lebih dalam kacamata objektivistik 
dengan mengambil pemberitaan kasus-kasus konflik sosial di 
Jawa Timur dan pemberitaan kekerasan agama secara umum. 
Sebagaimana ditulis pula oleh McQuail, jurnalisme objektif 
bukan sesuatu yang mustahil, karena proses kerja jurnalistik 
pada dasarnya bisa diukur dengan nilai-nilai objekti£ Misalnya 
dengan memisahkan fakta dan opini (sebagaimana awalnya 
dikembangkan oleh Westertahl), menghindari pandangan 
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emosional dalam melihat peristiwa, mengembangkan prinsip 
keseimbangan, melihat peristiwa dari dua sisi, dan sebagainya. 
Rivers dan Mathews (1994: 104 - 1 05) juga menyebut, 
objektivitas adalah metode yang dipakai untuk menghadirkan 
gambaran dunia yang sedapat mungkin jujur dan cermat dalam 
batas-batas praktik jurnalistik. "Impian-impian" tersebudah 
yang pada dasarnya menjadi spirit kedua naskah tersebut yang 
ada dalam buku ini. Bahkan naskah Noveina Dugis dan Maria 
Yuliastuti menyinggung tentang jurnalisme damai, sebuah gaya 
jurnalisme yang oleh penggagasnya (Jake Lynch dan Annabel 
McGoldrick) sebagai sebuah pendekatan etik terhadap berita (en 
ethical approach to news). (Hanitzsch, 2003: 118) Gaya jurnalisme 
ini direkomendasikan keduanya sebagai salah satu instrumen 
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Rnsensius Yuli Purnama 
tuart HalF menyebut identitas sebagai konsep yang 
muncul pada masyarakat modern. Kontak dengan 
dunia luar membuat orang bertemu berbagai 
individu dengan variasi bahasa, budaya dan atribut 
lainnya. Selain itu, ketidakmampuan tradisi yang ada dalam 
merangkum fenomena kontemporer juga menuntut munculnya 
seperangkat aturan untuk mereka sendiri. Kedua hal tersebut 
mendorong kemunculan konsep identitas pada masyarakat post-
tradisional. 
1 Pernah dimuat di Proceeding Strategi Communication Branding Di Era Industri Kreatif, Juruan 
llmu Komunikasi FISIP Universitas brawijaya, dan disampaikan penulis pada National Conference on 
Communication Branding (24 januari 2012) 
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